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Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh opini audit going 
concern dan audit delay terhadap auditor switching dengan reputasi KAP sebagai 
variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdatar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 196 sampel 
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik 
(logistic regresion) dan Moderate Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa opini audit going concern berpengaruh terhadap auditor 
switching, sedangkan audit delay dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching. Opini audit going concern dan audit delay  yang dimoderasi 
dengan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
 





The purpose of this research is to analyze the influence of going concern audit 
opinion and audit delay toward auditor switching with the reputation of KAP as the 
moderation variable. The population in this study are all low manufacturing 
companies in Indonesia Stock Exchange period 2013-2016. The sampling uses 
purposive sampling method and produces 196 sample company. Data analysis 
technique used are logistic regression analysis (logistic regression) and Moderated 
Regression Analysis (MRA). The results show that going concern audit opinion has 
an effect on auditor switching, while audit delay and reputation of KAP have no 
effect on auditor switching. Going concern audit opinion and audit delay 
moderates with KAP reputation have no effect on auditor switching. 
 




Auditor switching adalah pergantian auditor maupun pergantian Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor switching 
merupakan salah satu solusi perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan lebih 
masyarakat dengan menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit dan untuk 
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melindungi objektivitas auditor, melalui serangkaian ketentuan, profesi auditor 
dilarang memiliki hubungan pribadi dengan klien mereka yang dapat menimbulkan 
konflik kepentingan sosial. Salah satu anjuran adalah memiliki rotasi wajib auditor 
(AICPA, 2002a; AICPA 2012b) karena dapat meningkatkan kemampuan auditor 
dalam melindungi publik melalui peningkatan kewaspadaan untuk setiap 
kemungkinan ketidaklayakan, peningkatan kualitas pelayanan, dan mencegah 
hubungan lebih dekat dengan klien.  
Perusahaan dalam melakukan auditor switching didasari oleh dua alasan, 
yaitu karena adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan (mandatory) dan 
pergantian secara sukarela atas keinginan perusahaan sendiri (voluntary). Menurut 
Chadegani et al. (2011) terdapat dua faktor yang dapat menyebabkan auditor 
switching secara sukarela (voluntary), yakni faktor yang berhubungan dengan 
auditor seperti, auditor fees, auditor opinion, auditor size dan faktor yang 
berhubungan dengan klien yaitu, change in management, financial distress, client 
size. Sebaliknya, apabila pergantian terjadi secara mandatory (wajib), hal itu terjadi 
karena adanya peraturan yang mewajibkan dan diharapkan akan meningkatkan 
independensi auditor baik secara penampilan maupun secara fakta (Giri, 2010). 
Opini audit going concern merupakan opini mengenai kepastian perusahaan 
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya yang dikeluarkan oleh auditor 
(Santosa dan Wedari, 2007). Penerbitan opini audit going concern adalah hal yang 
tidak diharapkan perusahaan karena dapat berdampak pada kemunduran harga 
saham, kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan investor, 
kreditor, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan (Wahyuningsih, 2012). 
Audit delay merupakan waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
mengaudit laporan keuangan sejak tanggal tutup buku tahun perusahaan 31 
Desember sampai tanggal ditandatanganinya laporan audit atau tanggal opini audit 
(Robbitasari, 2013). Stocken (2000) menyebutkan bahwa apabila waktu yang 
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan auditnya terlalu lama sehingga 
menyebabkan perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke pasar 
modal dapat berpengaruh terhadap auditor switching. 
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Terkait untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan maka perusahaan 
akan menggunakan jasa KAP yang bereputasi baik, yang ditunjukkan dengan KAP 
yang berafiliasi dengan KAP Big Four. Dengan mengganti KAP nya dengan KAP 
yang memiliki nama, diharapkan reputasi perusahaan juga akan ikut terangkat di 
mata investor (Sinarwati, 2010). Pawitri (2015) dengan memilih KAP yang 
memiliki nama baik, maka diharapkan dapat memberikan reaksi positif bagi pihak-
pihak yang ingin berinvestasi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. 
Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Ika Wulan Indah Sari dan 
A.A.G.P Widanaputra (2016) meneliti Reputasi Auditor Sebagai Pemoderasi 
Pengaruh Audit Fee Terhadap Auditor Switching. Penelitian ini menggunakan 
variabel yang berbeda yaitu opini audit going concern dan audit delay sebagai 
variabel independen. Serta menggunakan periode 2013-2016 dalam melakukan 
penelitian. Adapun judul dalam penelitian tentang “Pengaruh Opini Audit Going 
Concern dan Audit Delay Terhadap Auditor Switching dengan Reputasi KAP 
Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI periode 2013-2016). 
 
2. METODE 
2.1 Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Pemilihan 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling yaitu dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur periode 2013-2016 yang diperoleh dari 
laporan tahunan dan laporan keuangan auditan yang diperoleh dari Bursa Efek 






2.2 Definisi Operasional Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Auditor switching merupakan perpindahan atau pergantian auditor yang 
dilakukan oleh perusahaan klien. Dalam penelitian ini, variabel auditor 
switching dapat diukur menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien 
melakukan pergantian auditor, maka diberi nilai 1. Sedangkan jika perusahaan 
klien tidak melakukan pergantian auditor, maka diberi nilai 0 (Nasser et 
al.,2006). 
2.2.2 Variabel Independen 
Opini audit going concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor 
apabila terdapat kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang pantas. 
Opini audit going concern dapat diukur dengan menggunakan variabel dummy. 
Jika perusahaan mendapatkan opini going concern diberikan kode 1, jika tidak 
maka 0 (Sinarwati, 2010). 
2.2.3 Audit Delay 
Audit delay merupakan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan 
dengan tanggal opini audit. Audit delay dapat diukur dengan menghitung 
selisih hari antara tanggal tutup buku tahun perusahaan 31 Desember sampai 
tanggal ditandatanganinya laporan audit atau tanggal opini audit. 
2.2.4 Variabel Moderasi 
Reputasi KAP adalah prestasi dan kepercayaan publik yang disandang 
auditor atas nama besar yang dimiliki auditor. Reputasi yang bagus diwakili 
oleh The Big Four. Reputasi auditor dapat diukur dengan menggunakan 
variabel dummy. Dimana kategori 1 jika KAP berafiliasi dengan The Big Four 
dan 0 jika KAP tidak berafiliasi dengan The Big Four (Sinarwati, 2010). 
2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik, karena variabel dependennya diukur dengan menggunakan 
variabel dummy. Penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi. Salah 
satu cara yang dapat digunakan untuk menguji apakah suatu variabel moderasi 
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yakni dengan melakukan uji interaksi atau  Moderated Regression Analysis 
(MRA). Moderated Regression Analysis (MRA) dipilih dalam penelitian ini 
karena dapat mejelaskan pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat 
maupun memperlemah hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 
Model regresi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ASW =  α + β1 OGC + β2 AD + β3 REPKAP + β4 OGC x      REPKAP + 
β5 AD x REPKAP + ε 
Keterangan  
ASW  =  Auditor Switching 
α     =  Konstanta 
β    =  Koefisien variable 
OGC  =  Opini Going Concern 
AD  =  Audit Delay 
REPKAP  =  Reputasi KAP 
ε   =  Kesalahan Residual  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Regresi Logistik 
3.1.1 Uji Kelayakan Model Regresi 
Pengujian ini menunjukkan nilai Chi-square sebesar 10,893 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,208. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi lebih dari > 0,05 sehingga model regresi dalam 
penelitian ini layak (fit) atau dapat diterima karena cocok dengan 
data observasinya. 
3.1.2 Uji Keseluruhan Model 
Berdasarkan uji keseluruhan model, maka dapat dilihat terdapat 
penurunan nilai dari -2 Log Likelihood pada Block Number 0 sebesar 
247,663 ke -2 Log Likelihood pada Block Number 1 sebesar 212,221. 
Adanya hasil penurunan tersebut menunjukkan model regresi yang 




3.1.3 Koefisien Determinasi 
Berdasarkan pengujian ini dapat dilihat bahwa Nagelkerke R Square 
menunjukkan angka 0,262 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 
sebesar 26,2% dengan kata lain bahwa variabel auditor switching 
yang dijelaskan oleh variabel opini audit going concern dan audit 
delay dan variabelmoderasi reputasi KAP sebesar 26,2%, sedangkan 
sisanya 73,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 
penelitian. 
3.1.4 Matriks Klasifikasi 
Berdasarkan tabel matriks klasifikasi di atas, menunjukkan bahwa 
kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan yang melakukan auditor switching adalah 
sebesar 17,2%. Artinya dengan menggunakan model regresi yang 
digunakan terdapat 1 perusahaan (17,2%) yang diprediksi melakukan 
auditor switching dari total 64 perusahaan yang melakukan auditor 
switching. Sedangkan, kekuatan prediksi model perusahaan yang 
tidak melakukan auditor switching adalah sebesar 90,9% yang 
berarti dengan model regresi yang digunakan terdapat sebanyak 120 
perusahaan (90,9%) yang diprediksi tidak melakukan auditor 
switching dari total 132 perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut 
overall percentage sebesar 66,8% yang berarti ketepatan model 
penelitian ini adalah sebesar 66,8%. 
3.1.5 Hasil Model Regresi yang Terbentuk 
 Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, maka dapat dibuat 
persamaan regresi logistik sebagai berikut : 
ASW=  -1,919 + 2,451 OGC - 0,007 AD - 18,631 REPKAP + 
18,349 OGC x REPKAP -0,001 AD x REPKAP + ε 
Model regresi di atas berarti perusahaan yang mendapatkan opini 
audit going concern akan melakukan pergantian auditor sebesar 
2,451, potensi dari audit delay -0,007 dan dari reputasi KAP sebesar 
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-18,631 yang dapat meningkatkan auditor switching. Persamaan 
koefisien regresi logistik dari interaksi antara reputasi KAP dan opini 
audit going concern sebesar 18,349 mempunyai arti bahwa apabila 
reputasi KAP cenderung meningkat, maka akan memperkuat 
pengaruh opini audit going concern pada kecenderungan perusahaan 
melakukan auditor switching dengan asumsi faktor lainnya konstan. 
Persamaan koefisien regresi logistik dari interaksi antara reputasi 
KAP dan audit delay sebesar -0,001 mempunyai arti bahwa apabila 
reputasi KAP cenderung meningkat, maka akan memperlemah 
pengaruh audit delay pada kecenderungan perusahaan melakukan 
auditor switching dengan asumsi faktor lainnya konstan. 
3.2 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.2.1 Pengaruh Opini Audit Going Concern Terhadap Auditor 
Switching 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
opini audit going concern memiliki jumlah tingkat signifikan sebesar 
0,000 > α = 0,05, maka variabel opini audit going concern memiliki 
pengaruh terhadap auditor switching. Sehingga hipotesis dapat 
didukung atau dengan kata lain H1 diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa manajemen tidak menyukai apabila auditor 
mengeluarkan opini audit going concern, karena khawatir investor 
akan menarik investasinya. Hal ini juga menunjukkan bahwa opini 
audit going concern merupakan suatu keadaan dimana kondisi 
keuangan suatu perusahaan dalam kondisi kurang baik dan ada 
kemungkinan tidak dapat melanjutkan usahanya. Karena perusahaan 
mempunyai posisi yang tidak menguntungkan sehingga dilakukan 
pergantian auditor. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Robbitasari (2013), Theng et. al (2014), dan 





3.2.2 Pengaruh audit delay terhadap auditor switching 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel 
audit delay memiliki jumlah tingkat signifikan sebesar 0,399 > α = 
0,05, maka variabel audit delay tidak memiliki pengaruh terhadap 
auditor switching. Sehingga hipotesis tidak dapat didukung atau 
dengan kata lain H2 ditolak. Hal ini dapat dijelaskan apabila auditor 
semakin lama menyelesaikan laporan auditor independen maka 
perusahaan memiliki kecenderungan akan mengganti auditornya 
(Stocken, 2000). Namun, hal ini tidaklah selau demikian terjadi. 
Apabila waktu penyelesaian laporan auditor independen yang lama 
tidak melebihi aturan dari BAPEPAM-LK untuk memberikan batas 
waktu penyelesaian laporan auditor independen tidak melebihi 90 hari 
sejak tanggal tutup buku tahun perusahaan maka perusahaan mungkin 
akan berpikir ulang apabila ingin mengganti auditor independennya. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ardianingsih (2014). 
3.2.3 Pengaruh reputasi KAP terhadap auditor switching 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel 
reputasi KAP memiliki jumlah tingkat signifikan sebesar 0,999 > α = 
0,05, maka variabel reputasi KAP tidak memiliki pengaruh terhadap 
auditor switching. Sehingga hipotesis tidak dapat didukung atau 
dengan kata lain H3 ditolak. Komite audit yang diputuskan dalam 
RUPS tidak memandang reputasi auditor sebagai acuan untuk memilih 
auditor karena mungkin masalah dalam pembayaran fee, karena KAP 
besar identik dengan fee yang mahal, perusahaan lebih memilih KAP 
yang kecil namun mempunyai standar audit yang baik sehingga 
mereka mendapatkan kualitas audit yang baik dengan harga yang 
tidak semahal KAP Big Four. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan olehNi Kadek Sinarwati (2010), Rizki 
Fitri Amalia (2015), dan Suarjana dan Widhiyani (2015), Santi 
Rahayu dan MF. Arrozi Adhikara (2016). 
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3.2.4 Pengaruh reputasi KAP terhadap hubungan opini audit going 
concern dan auditor switching 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa interaksi 
variabel opini audit going concern dengan auditor switching memiliki 
jumlah tingkat signifikan sebesar 0,999 > α = 0,05, maka variabel 
reputasi KAP tidak dapat mempengaruhi hubungan antara opini audit 
going concern dengan auditor switching. Sehingga hipotesis tidak 
dapat didukung atau dengan kata lain H4 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa baik auditor yang berafiliasi dengan KAP Big Four atau tidak 
berafliasi dengan KAP Big Four akan tetap menjaga independensinya 
dalam melakukan proses audit kepada klien mereka, karena terdapat 
kode etik auditor yang harus ditaati sehingga ketika ada kemungkinan 
pihak manajemen melakukan penekanan terhadap auditor agar tidak 
memberikan opini audit going concern, baik auditor yang berafiliasi 
denga KAP Big Four ataupun Non Big Four akan memberikan opini 
audit going concern kepada perusahaan yang diaudit jika memang 
auditor merasa ragu terhadap kelangsungan hidup usaha dari 
perusahaan tersebut. Dengan demikian, manajemen akan beranggapan 
bahwa apapun reputasi auditornya akan tetap memberikan opini audit 
going concern sehingga perusahaan tidak harus melakukan auditor 
switching. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Santi Rahayu dan MF. Arrozi Adhikara (2016). 
3.2.5 Pengaruh reputasi KAP terhadap hubungan audit delay dan 
auditor switching 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa interaksi 
variabel audit delay dengan auditor switching memiliki jumlah tingkat 
signifikan sebesar 0,978 > α = 0,05, maka variabel reputasi KAP tidak 
dapat mempengaruhi hubungan antara audit delay dengan auditor 
switching. Sehingga hipotesis tidak dapat didukung atau dengan kata 
lain H5 ditolak. Laporan auditor yang diterbitkan rata-rata kurang dari 
batas waktu yang telah ditentukan OJK yaitu 90 hari. Oleh sebab itu, 
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waktu penyelesaian audit laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP 
bereputasi akan selesai secara tepat waktu. Dengan demikian 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four berkemungkinan kecil 
mengalami audit delay sehingga perusahaan cenderung untuk tidak 
melakukan pergantian KAP dan tetap mempertahankan KAP yang 
mengaudit laporan keuangannya. Penelitian ini didukung oleh 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Opini audit going concern memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 2,451 sehingga H1 
diterima. Artinya opini audit going concern berpengaruh terhadap auditor 
switching. (2) Audit delay memiliki nilai signifikan sebesar  0,399 > 0,05 dengan 
nilai koefisien sebesar -0,007 sehingga H2 ditolak. Artinya audit delay tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. (3) Reputasi KAP memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,999 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -18,631 sehingga H3 
ditolak. Artinya reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. (4) 
Interaksi opini audit going concern dengan auditor switching memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,999 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 18,349 sehingga H4 
ditolak. Artinya reputasi KAP tidak dapat mempengaruhi hubungan antara opini 
audit going concern dengan auditor switching. (5) Interaksi audit delay dengan 
auditor switching memiliki nilai signifikan sebesar 0,978 > 0,05 dengan nilai 
koefisien sebesar -0,001 sehingga H5 ditolak. Artinya reputasi KAP tidak dapat 
mempengaruhi hubungan antara audit delay dengan auditor switching. 
4.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : (1) Penelitian ini hanya terbatas untuk 
menguji variabel-variabel independen yang belum konsisten berdasarkan penelitian 
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terdahulu, yaitu reputasi KAP dan audit delay. Sehingga, hasilnya kurang 
maksimal. (2) Penelitian ini hanya terbatas selama periode 4 tahun. Sehingga, 
kemungkinan hasilnya kurang memuaskan. 
4.3 Saran 
Dengan memperhatikan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah 
disampaikan, maka dapat ditarik beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar 
dapat memberikan hasil yang lebih baik, antara lain sebagai berikut : (1) Penelitian 
selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen lain seperti pergantian 
manajemen, ukuran perusahaan, kesulitan keuangan, audit fee, dan lain-lain. (2) 
Penelitian selanjutnya sebaiknya dengan periode yang lebih lama untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat digeneralisasikan. 
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